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ABSTRAK 

Nama   :  Nursina  

NIM   :  200209150 

Fakultas :  Tarbiyah dan Keguruan 

Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidayah 

Judul :  Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa pada 

Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV SD Negeri 32 

Banda Aceh  

Pembimbing  :  Yuni Setia Ningsih, S. Ag., M.Ag 

Kata kunci :  Model Kooperatif Tipe Jigsaw dan Keterampilan Berbicara 

 

Keterampilan berbicara merupakan salah satu komponen penting dalam 

pembicaraan yang harus dimiliki peserta didik. Terampil berbicara adalah melatih 

dan menuntut anak didik untuk dapat berkomunikasi. Namun ditemukan di SD 

Negeri 32 Banda Aceh masih ada siswa kurang percaya diri ketika presentasi di 

depan kelas, terlihat mereka malu-malu ketika di suruh guru  maju ke depan dan 

masih merasa gugup sehingga menyebabkan keterampilan berbicara siswa masih 

kurang maksimal, oleh karena itu perlu diterapkan model kooperatif tipe jigsaw. 

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui aktivitas guru pada proses 

pembelajaran dengan menerapkan model kooperatif tipe jigsaw untuk 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia 

kelas IV SD Negeri 32 Banda Aceh. (2) Untuk mengetahui  aktivitas siswa pada 

proses pembelajaran dengan menerapkan model kooperatif tipe jigsaw untuk 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia 

kelas IV SD Negeri 32 Banda Aceh. (3) Untuk mengetahui keterampilan berbicara 

siswa melalui model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada kelas IV SD 

Negeri 32 Banda Aceh. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) 

yang meliputi 4 tahap yaitu: perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi 

yang dilaksanakan dengan II siklus dengan jumlah subjek 21 siswa. Data 

dikumpulkan melalui lembar observasi aktivitas siswa, aktivitas guru dan tes. 

Aktivitas guru pada siklus I memperoleh nilai prsentase 67.14% dengan katagori 

baik, dan pada siklus II memperoleh nilai persentase 97.14 dengan katagori baik 

sekali. Aktivitas siswa pada siklus I memperoleh nilai prsentase 65.37% dengan 

katagori cukup. Serta  pada siklus II memperoleh nilai persentase 94.5% dengan 

katagori baik sekali. Keterampilan berbicara siswa pada siklus I 13 siswa yang 

tuntas dengan persentase 61.90% dengan katagori cukup, sedangkan 8 siswa 

lainnya tidak tuntas dengan persentase 38.09%. Pada siklus II mengalami 

peningkatan lagi siswa yang tuntas 18 siswa dengan persentase 85.71% dengan 

katagori baik sekali. Sedangkan 3 siswa lainnya tidak tuntas dengan persentase 

14.28%. Hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti di kelas IV SD 

Negeri 32 Banda Aceh dengan mengunakan model tipe jigsaw dapat meningkatan 

keterampilan berbicara. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

Berbicara adalah sesuatu kegiatan yang penting dalam kehidupan manusia 

karena berbicara adalah salah satu cara manusia dalam menyampaikan keinginan 

atau gagasan yang dipikirkan. Keterampilan berbicara adalah keterampilan 

memproduksi arus sistem bunyi artikulasi yang digunakan untuk mengapresiasi, 

menyampaikan gagasan, kehendak, perasaan, atau keinginan sesuai dengan 

konteks yang sedang dihadapi peserta didik.
1
  Berdasarkan pendapat tersebut 

dapat disimpulkan bahwa berbicara merupakan salah satu jenis ragam bahasa lisan 

yang digunakan untuk berkomunikasi yang bertujuan untuk menyampaikan 

gagasan, pikiran, atau perasaan yang diinginkan dan bersifat produktif. 

Keterampilan berbicara sangat penting dalam pembelajaran. Apabila 

keterampilan berbicara rendah maka akan membuat siswa kesulitan dalam 

mengungkapkan ide, gagasan, dan pendapat. Siswa akan sulit untuk 

berkomunikasi, sulit untuk bertanya, menjelaskan, menceritakan, dan menafsirkan 

makna pembicaraan. 

Menurut Mulyasa melalui pembelajaran bahasa Indonesia siswa akan 

belajar bagaimana cara berkomunikasi yang baik dan benar. Komunikasi yang 

baik dan benar dapat berupa lisan maupun tulisan. Bahasa Indonesia merupakan 

alat komunikasi bangsa Indonesia secara nasional, sehingga kemampuan 

berkomunikasi lisan maupun tulisan dengan baik dan benar sangat diharapkan ada 

                                                 
1
 Ayu saradina larosa. 2021. "Analisis Keterampilan Berbicara Siswa melalui Pantun di 

Sekolah Dasar". Jurnal Basicedu Vol 5. Hal  1-15 
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pada setiap siswa. Semua siswa tidak akan mampu memahami pelajaran-pelajaran 

lainnya tanpa mampu berkomunikasi dengan baik dan benar karena dalam 

pelaksanaan setiap mata pelajaran dibutuhkan adanya komunikasi yang baik 

antara guru dengan siswa maupun antar sesama siswa. Hal ini yang merupakan 

salah satu sebab mengapa bahasa Indonesia harus diajarkan karena merupakan 

dasar dari semua pembelajaran.
2
 Keterampilan berbicara dalam pembelajaran 

bahasa bukan sekadar elemen tambahan, melainkan fondasi utama dalam 

membangun kemahiran komunikatif yang kokoh. 

Sementara menurut Rusman model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

menitik beratkan kepada kerja kelompok dalam bentuk kelompok kecil. Model 

atau tipe jigsaw merupakan model belajar kooperatif dengan cara siswa belajar 

dalam kelompok kecil yang terdiri atas empat sampai dengan enam orang secara 

heterogen. Siswa bekerja sama saling ketergantungan positif dan bertanggung 

jawab secara mandiri. Dalam pembelajaran ini, siswa juga memiliki banyak 

kesempatan untuk mengemukakan pendapat dan dapat meningkatkan 

keterampilan berkomunikasi. Anggota kelompok bertanggung jawab atas 

keberhasilan kelompoknya dan ketuntasan bagian materi yang dipelajari dan dapat 

menyampaikan kepada kelompoknya.
3
 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di kelas lV SD Negeri 

32 Banda Aceh tanggal 28 Maret 2024, ditemukan  bahwa keterampilan berbicara 

siswa masih berada  kurang maksimal, siswa kurang percaya diri ketika presentasi 

di depan terlihat malu-malu dan ketika mereka disuruh guru untuk memprentasi 

                                                 
 

2
 E. Mulyasa, 2018 Kurikulum Berbasis Kompetensi, Konsep, Karakteristik, dan 

Implementasi, Bandung: Remaja Rosdakarya. h. 30. 

 
3.
 Rusman. 2014. Model-model Pembelajaran. (Jakarta : PT Rajagrafindo Persada ) h. 90 
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tugas mereka, siswa masih merasa gugup. Hal ini terbukti ketika peserta didik 

presentasi di depan kelas banyak peserta didik yang tidak  tuntas hanya 6 siswa 

dari 21 siswa yang mampu mencapai kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran 

(KKTP) sedangkan 15 siswa lainnya belum mencapai kriteria ketercapaian tujuan 

pembelajaran (KKTP). Adapun nilai kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran 

(KKTP) untuk pelajaran bahasa Indonesia adalah 70.
4
 

Pada saat proses pembelajaran berlangsung, siswa lebih banyak diam dan 

terlihat kurang bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran. Kemudian di 

saat kegiatan presentasi baik itu secara kelompok maupun individu, banyak siswa 

terlihat kurang percaya diri cenderung malu-malu ketika menyampaikan pendapat, 

ide, dan gagasan mereka. Penguasaan kosa kata siswa dapat terbilang kurang 

sehingga siswa merasa kesulitan dalam merangkai kata, juga menjadi kendala 

siswa dalam megutarakan pendapat, ekspresi dalam menyampaikan pendapat 

yang kurang.
5
 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa khususnya pada pembelajaran bahasa Indonesia 

dapat menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, karena dengan 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw siswa dapat melakukan pembelajaran dengan 

bekerja sama secara berkelompok dan keberhasilan tersebut bukan hanya dari 

guru atau individu saja akan tetapi keberhasilan belajar juga didapatkan dari 

orang-orang yang terlibat dalam pembelajaran dan juga dapat meningkatkan hasil 

                                                 
   

4
 Hasil observasi dan wawancara di  SD Negeri 32 Banda Aceh pada tanggal 28 Maret 

2024  

   
5
 Tri Noer Indri Octavia, Analisis Permasalahan Keterampilan Berbicara Siswa Kelas III 

Sekolah Dasar, Skripsi, (Jakarta), h.4. 
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belajar serta memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran khususnya 

pelajar Bahasa Indonesia di SD Negeri 32 Banda Aceh. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dideskripsikan di atas peneliti 

mencoba untuk menelusuri lebih lanjut serta mendalami kajiannya, maka penulis 

tertarik untuk meneliti dan mengambil judul dalam penulisan proposal ini, yaitu:  

Penerapan Model Pembelajaran kooperatif Tipe Jigsaw Untuk 

Meningkatkan keterampilan berbicara Siswa Pada Pembelajaran Bahasa 

Indonesia Kelas lV SD Negeri 32 Banda Aceh 

B. Rumusan Masalah 

Mengacu pada identifikasi dan latar belakang masalah di atas, dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana aktivitas guru pada proses pembelajaran dengan menerapkan 

model kooperatif tipe jigsaw untuk meningkatkan keterampilan berbicara 

siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia kelas lV SD Negeri 32 Banda 

Aceh? 

2. Bagaimana aktivitas siswa pada proses pembelajaran dengan menerapkan 

model kooperatif tipe jigsaw untuk meningkatkan keterampilan berbicara 

siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia kelas lV SD Negeri 32 Banda 

Aceh? 

3. Bagaimana peningkatan keterampilan berbicara siswa dengan penerapan 

model kooperatif tipe jigsaw pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas 

lV SD Negeri 32 Banda Aceh? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dipaparkan di atas, makatujuan 

penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui aktivitas guru pada proses pembelajaran dengan 

menerapkan model kooperatif tipe jigsaw untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia kelas lV 

SD Negeri 32 Banda Aceh . 

2. Untuk mengetahui aktivitas siswa pada proses pembelajaran dengan 

menerapkan model kooperatif tipe jigsaw untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia kelas lV 

SD Negeri 32 Banda Aceh . 

3. Untuk mengetahui peningkatan keterampilan berbicara siswa dengan 

penerapan model kooperatif tipe jigsaw pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia kelas lV SD Negeri 32 Banda Aceh. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi yang akan diberikan setelah 

melakukan penelitian. Adapun manfaat yang diharapkan dalam peenelitian 

iniadalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam 

memberikan alternatif pada pembelajaran Bahasa Indonesia, dan sebagai 

salah satu upaya dalam meningkatkan keterampilan  berbicara peserta 

didik melalui model kooperatif tipe jigsaw. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Penelitian ini dapat menumbuhkan rasa semangat dan pengalaman 

baru bagi siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw . 

b. Bagi Guru 

Penelitian ini menjadi salah satu acuan guru dalam menyusun 

rencana pembelajaran dalam melaksanakan pembelajaran dengan 

menggunakan  model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw untuk 

meningkatkan keterampilan  berbicara perserta didik. 

c. Bagi Sekolah 

Penelitian ini menjadi masukan bagi kepala sekolah untuk 

meningkatkan wawasan skill guru Bahasa Indonesia tentang model 

kooperatif tipe jigsaw untuk meningkatkan keterampilan berbicara 

peserta didik.  

d. Bagi Peneliti 

Penelitian ini menjadi salah satu rujukan penelitian lainya yang 

meneliti masalah yang relatif sama.   

E. Defenisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap maksud peneliti dan 

pembaca perlu dijelaskan beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini: 

1. Kooperatif  Tipe Jigsaw 
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      Kooperatif  jigsaw adalah  salah satu tipe pembelajaran yang aktif yang 

terdiri dari beberapa kelompok belajar  yang heterogen  beranggota 4-5 siswa dan 

setiap siswa bertanggu jawab atas penguasan bagian materi belajar  yang 

didapatkan dan mampu mengajarkan bagian tersebut kepada kelompok lain. 

Adapun model  pembelajaran kooperatif  tipe jigsaw yang dimaksud peneliti 

disini adalah membentuk kelompok asal, mendapatkan materi yang berbeda, 

membentuk kelompok ahli untuk berdiskusi, tim ahli  kembali ke kelompok asal 

mengajarkan bagian materi yang didapatkan, presentasi ke depan, evaluasi. 

Menerapkan model  tipe jigsaw mendorong siswa, untuk aktif partisipasi, 

lebih percaya diri, meningkatkan interaksi sosial, dan mengembankan 

keterampilan berbicara serta pemahaman materi secara mendalam.     

2. Keterampilan Berbicara 

  Keterampilan berbicara penting di ajarkan karena dengan keterampilan itu 

seorang siswa akan mampu mengembangkan kemampuan berpikir, membaca, 

menulis, dan menyimak. Kemampuan berpikir tersebut akan terlatih ketika 

mereka mengorganisasikan, dan menyederhanakan pikiran, perasaan dan ide 

kepada orang lain secara lisan.
6
 

Keterampilan berbicara yang dimaksudkan oleh peneliti dalam skripsi ini 

dalah siswa mampu dalam berkomunikasi secara lisan untuk meyampaikan 

pikiran, gagasan dan ide-idenya di dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia. 

 

                                                 
  

6
 Hikmah Joyful, 2022. Learning Solusi Meningkatkan Keterampilan Berbicara,(Lombok 

Tengah: Pusat Pengembangan Pendidikan dan Penelitian Indonesia), h. 17. 
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F. Penelitian Relevan 

 Penelitian yang relevan merupakan penelitian yang sudah dilakukan oleh 

seseorang dan mendapatkan hasil yang valid sesuai dengan judul dan tujuan 

peneliti. Berikut ini beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang 

penulis teliti, diantaranya adalah: 

1. Nurmahdimin, pada jurnal "Penerapan Model Pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw dapat Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa pada Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V SD Negeri Bone-Bone Kab. Mamuju". 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan berbicara menerapkan 

model kooperatif tipe jigsaw pada mata pelajaran bahasa Indonesia, yang 

diperoleh pada siklus l adalah 64,29%, sedangkan pada siklus ll keterampilan 

berbicara siswa meningkat menjadi 81,90 menyatakan bahwa penelitian ini 

berhasil menggunakan model kooperatif jigsaw dalam meningkatkan 

keterampilan berbicara.
7
 Parbedaan penelitian Nurmahdimin dengan penelitian 

ini ialah, penelitian Nurmahdimin meneliti kelas V SD  SD Negeri Bone-Bone 

Kab. Mamuju sedangkan peneliti ini meneliti kelas IV SD Negeri 32 Banda 

Aceh. 

2 Nur Asia, "Peningkatan Keterampilan Berbicara Melalui Pendekatan Integratif 

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V SDN Bontomaero II Kabupaten 

Gowa". Bedasarkan hasil penelitian yang diperoleh yaitu dengan 

menggunakan penerapan pendekatan integratif mengalami peningkatan dari 

siklus I ke siklus II dilihat dari skor rata-rata siklus I 80 dan siklus II 91. 

                                                 
   

7
 Numahdimin, 2021.  "Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Dapat 

Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V SD 

Negeri Bone-Bone Kab. Mamuju" jurnal: EMBRIO PENDIDIKAN ,  Volume 6 No. 1, h24 -38 
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Adapun nilai ketuntasan pada siklus I yaitu 67% menjadi 93% pada siklus II. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan keterampilan 

berbicara siswa kelas V SDN Bontomaero II Kabupaten Gowa melalui 

penerapan pendekatan integratif mengalami peningkatan.
8
 Parbedaan 

penelitian Nur Asia dengan penelitian ini ialah penelitian Nur Asia 

meningkatkan keterampilan berbicara melalui pendekatan integratif sedangkan 

penelitian ini menggunakan metode jigsaw untuk meningkatkan keterampilan 

berbicara. 

3. Maratul Muthiah, "Upaya Meningkatkan Keterampilan Berbicara dengan 

Metode Bermain Peran Pada Pembeljaran Bahasa Indonesia di Sekolah 

Dasar". Bedasarkan hasil penelitian mengunakan metode bermain peran 

siswa kelasVB SDN Kertajaya  V/211 Surabaya dengan mengunakan  

penelitian PTK  dengan II siklus. Siklus I 18.52% pada siklus II mengalami 

peningkatan 81% dengan jumlah siswa 22, Perbedaan penelitian maratul 

mutiah dengan penelitian ini adalah Maratul Mutiah meningkatkan 

keterampilan berbicara mengunakan metode bermain peran, sedangkan 

peneliti ini meningkatkan keterampilan berbicara mengunakan model tipe 

jigsaw.
9
 

4. Aida Fitri, "Penerapan Model Paired Storytelling untuk Meningkatka               

Keterampilan Berbicara Siswa  Kelas  V pada Pembelajaran Bahasa Bahasa 

                                                 
8
 Nur Asia, 2019"Peningkatan  Keterampilan  Berbicara Melalui Pendekatan Integratif 

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V SDN Bontomaero II Skripsi (Kabupaten gowa", 

Makassar) 

 
9
 Maratul  Mutiah,2022 Upaya Meningkatkan Keterampilan Berbicara dengan Metode 

Bermain Peran Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar . Jurnal Ilmu Pendidikan 

Vol 4  No 4. H.10 
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Indonesia MI 25 Banda Aceh. Bedasarkan hasil penelitian yang diperoleh 

mengunakan model paired storytelling dalam meningkatkan keterampilan 

berbicara dengan mengunakan III siklus,  siklus I 58.33%, pada siklus II 

75% dan pada siklus III 91.66%.  Perbedaan penelitian Aida Fitri dan 

penelitian adalah penelitian Aida Fitri mengunakan model paired 

storytelling sedangkan peneliti mengunakan tipe jigsaw.
10

 

5. Monalisa. "Penerapan Model Kooperatif Tipe jigsaw Untuk Meningkatkan         

Keterampilan Berbicara Siswa Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas 

III Simeulu". Bedasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengunakan 

model kooperatif jigsaw untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa 

dapat mengalami peningkatan dengan mengunakan II siklus. Pada siklus I 

pemperoleh 68% dan pada siklus II memperoleh peningkatan 88%. 

Perbedaan penelitian Monalisa degan penelitian ini adalah penelitian 

Monalisa meneliti kelas III, sedangkan peneliti ini meneliti kelas IV.
11
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(Kabupaten Aceh Tengah) 
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